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ABSTRAK

Dalam penelitian ini penulis melakukan kajian terhadap al Asma al Husna dari
perspektif normative. Perspektif ini menjelaskan beberapa makna dasar yang terkandung
dalam al Asma al Husna, kemudian menghubungkan dengan makna-makna yang mempunyai
keterkaitan dengan makna dasar tersebut, sehingga dapat ditemukan makna relasional yang
muncul dari makna dasar yang terkandung dalam al Asma al Husna. Usaha semacam ini
disamping mencari makna dasar, juga memberikan suatu penjelasan mengenai beberapa
pengertian yang berhubungan dengan masalah arti-arti yang bias diserap dan dipahami dalam
wilayah normatifitas. Sehingga manusia dapat memahami dan meneladani al Asma al Husna
dalam wilayah yang lebih konkrit yaitu dalam bentuk perilaku atau tindakan.

Penelitian ini menggunakan metode sematik sebagai alat untuk menganalisa al Asma
al Husna. Metode ini untuk menjelaskan, membedakan, mengelompokan, dan
menghubungkan ujaran-ujaran yang bermakna dari al Asma al Husna untuk mencapai suatu
pengertian dan penjelasan tentang makna normative yang ada dalam al Asma al Husna.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam perspektif normatif al Asma al Husna yang
jumlahnya Sembilan puluh sembilan, hanya ada dua puluh empat nama yang bisa dipahami
dalam perspektif tersebut. Perspektif normatif menjelaskan beberapa makna dasar yang
terkandung dalam al Asma al Husna, kemudian menghubungkannya dengan makna-makna
yang mempunyai keterkaitan dengan makna dasar tersebut, sehingga ditemukan makna
relasional dari makna dasar al Asma al Husna.
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MOTTO

“Katakanlah: serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama
mana saja yang kamu seru, Dia mempunyai al-Asma al-Husna (nama-
nama yang terbaik} dan janganiah kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah
di antara kedua itu” (QS 17:110)

Siapa yang mendengar nama-nama Allah, memahami dari segi tafsiran
dan sifainya serta meyakini bahwa makna tersebut wujud di sisi Allah,
maka sebenarnya dia baru mendapat bagian yang sedikit dan masih

rendah tingkatannya. Tidak wajar baginya berbangga dengan apa yang
dimilikinya. (Al-Ghazali)
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PERSEMBAHAN

Untuk kedua orang tuaku
yang jiwanya telah memeluk jiwaku
yang hatinya telah mencurahkan rahasia-rahasia dalam kalbuku
yang tanganya telah menyalakan api emosiku
Untuk saudara-saudaraku tercinta,

dan sahabat-sahabatku
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran keistaman dewasa ini tidak bisa dipisabkan dengan tiga tema
besar yang menjadi khasanah intelektual di dalam komunitas umat Islam. Ketiga
tema itu adalah teologi atau kalam, syari’ah, dan tasawuf.! Ketiganya telah
menjadi semacam identitas yang inhern di kalangan umat Islam dan sampai
sekarang masih menjadi bahan perbincangan dan penelitian dari generasi ke
generasi. Hal int disebabkan karena ketiga tema tersebut memuat pembahasan
yang sangat mendasar tentang ajaran Islam dalam kaitannya dengan kehidupan
umat Islam.

Memasuki abad XI ini, kehidupan bersama—termasuk komunitas umat
Islam—dihadapkan dengan tantangan-tantangan yang berat. Kenyataan adanya
kemajuan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), di satu
pihak mampu memberikan kemudahan-kemudahan bagi kehidupan manusia,

pamun dilain pihak menuntut manusia untuk berpacu dan berkompetisi dalam

!. Spesifikasi pada tiga tema di atas didasarkan pada karya-karya yang dihasilkan oleh
para pemikir Muslim yang memulai mengkaji aspek-aspek dari ajaran-ajaran Islam dengan
memberikan batasan-batasan tertentu terhadap bidang kajiannya. Tema-tema yang spesifik ini
belum muncul diawal periode Islam yakni pada zaman Nabi Muhammad. Pada masa itu, aspek
religius sebagaimana banyak dijelaskan dalam al-Qur’an lebih banyak berbicara tentang al-Din,
Iman dan Islam. Pemahan terhadap ajaran Islam lebih mengedepankan pada bentuk proses bukan
suatu kumpuian pokok-pokok dari pengetahuan, dan sifatnya adalah pribadi, bebas dan agak
subyektif, dan juga bukan suatu disiplin yang obyektif. Adalah suatu hal yang tidak mungkin bagi
siapapun untuk menyatakan bahwa hasil pemikirannya sendiri sajalah yang dianggap mewakili
dari keseluruhan ajaran Islam. Namun setelah memasuki masa-masa perkembangan Islam,
berbagai sentuhan sistem dan metodologi mulai merambah kajian-kajian keislaman, sechingga
terjadi standarisasi yang menghasilkan spesifikasi bidang kajian yang pada gilirannya membawa
bentuk-bentuk kemapanan dari tema-tema yang spesifik seperti teologi, figh, dan tasawuf. Lebih
lanjut mengenai munculnya tema-tema kajian keislaman baca Fazlur Rahman, Islam, alih bahasa
Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), him.140-145.
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menjalani kehidupannya. Pada masyarakat yang tingkat pengetahuan dan
teknologi sudah tinggi, ruvang dan lingkungan kehidupannya telah diubah oleh
teknik. Teknik telah menyusup kedalam hati sanubari manusia, mesin-mesin telah
tercipta tidak hanya membuat pola kehidupan yang | baru, melainkan juga
mengubah pola pikir manusia.?

Didorong oleh adanya berbagai prestasi yang dicapai oleh iptek, pola pikir
manusia mulai berubah dengan berusaha untuk mematahkan mitos kesakralan
alam raya. Semua harus tunduk atau berusaha untuk ditundukkan oleh
kedigdayaan iptek yang berporos pada rasionalitas. Realitas alam raya yang oleh
doktrin-doktrin agama selalu dikaitkan dengan selubung metafisika dan kebesaran
Sang Pencipta, kini hanya dipahami semata-mata sebagai benda otonom yang
tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Alam raya dipahami sebagai jam raksasa yang
bekerja mengikuti gerak mesin yang telah diatur sedemikian rupa oleh tukang jam
yang maha super (Tuban), untuk selanjutnya Tuhan pensiun dan tak ada lagi
urusannya dengan kehidupan dunia.’

Pemikiran yang diarahkan untuk meminimalisir peran Tuban dalam
kehidupan manusia, dilakukan dengan memberikan otonomi penuh pada manusia.
Dunia materi dan non- materi dipahami secara terpisah, schingga manusia tidak
memerlukan lagi campur tangan Tuhan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan

hidupnya. Meski demikian, tatkala prestasi di bidang iptek dijadikan satu-satunya

2, Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him.17.

3. Komaruddin Hidayat, Agama dan Kegalauan Masyarakat Modern, diedit dalam
Nurcholis Majid et.al, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respon dan Transformasi Nilai-
nilai Islam Menuju Masyarakat modern, penyunting, M.Amin Akkas dan Hasan M.Noer, (Jakarta:
Mediacita, 2000, bim. 97.



acuan dan ukuran keberhasilan, maka yang terjadi adalah proses pendangkalan
kualitas hidup.* Nilai-nilai kehidupan, seperti kebersamaan, solidaritas sosial,
kasih sayang antar sesama mulai memudar dari wacana keseharian, dan diganti
dengan pola-pola mekanistik yang bertumpu pada iptek.

Pola-pola mekanistik juga memberikan andil dalam persepsi manusia,
terutama dalam melihat peranan agama bagi kehidupannya. Dengan berporos
pada kekuatan logika dan rasionalitas manusia ditempatkan sebagai “pusat dunia”,
maka agama yang mendengungkan ajaran-ajaran yang dianggap irasional dengan
sendirinya mulai tersingkir dari wilayah praktis aktivitas keseharian manusia.
Apakah hal ini berarti manusia sudah mulai tidak merasa memerlukan lagi agama?
Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama tidak mampu lagi
menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi manusia? Apakah nilai-nilai ajaran
agama masih mampu dijadikan sumber sentral bagi prilaku kemanusiaan?

Dari pertanyaan-pertanyaan yang dasar tersebut, penulis akan masuk pada
penelitian yang mengarah pada bagian dari pemikiran keagamaan dengan
spesifikasi pembahasan pada masalah sistem teologi.” Dengan melihat sistem ini,
penulis berharap dapat melihat bahwa sistem tersebut merupakan perlakuan
teorittk terhadap persoalan dasar tentang sikap apakah yang harus diperbuat oleh
orang yang beriman, dan bagaimanakah ia harus berbuat menurut ketentuan °
keyakinannya tersebut. Atau memulai tugas ini dengan menggunakan berbagai

ajaran dan pandangan yang kurang lebih sistematik mengenai aspek-aspek

9 Ibid, him. 98.

* Sistem teologi berkenaan dengan berbagai aspek kepercayaan dan keyakinan yang
dianut sescorang yang selanjutnya tercfleksi baik dalam bentuk pemikiran dan dalam bentuk
tindakan. Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius dalam Qtur'an, alih bahasa Agus Fahri
Husain, dkk, (Yogyakanta: Tiara Wacana Yogya, 1993), him 3.



normatif yang teficandung dalam nama-nama Allah: yakni kata-kata seperti
‘Pemurah’, ‘Penuh Kebaikan’, ‘Adil’, atau ‘Pengasih’, yang menguraikan aspek
khusus yang dimuliki 'f‘l:lhan, dan banyak sekali digamba:kaﬁ dalam al-Qur’an, di
mana ada bagian-bagian tertentu yang pada hakikatnya bersifat normatif.

Dalam al-Qur’an, menurut Fazlur Rahman, tidak begitu banyak
menejelaskan mengenai teori ketuhanan. Al-Qur’an menurutnya adalah dokumen
keagamaan dan etika yang bertujuan praktis menciptakan mesyarakat yang
bermoral baik dan adil, yang terdiri dari manusia-manusia yang shaleh dan
religius dengan kesadaran yang peka dan nyata akan adanya satu Tuhan yang
memerintahkan kebaikan dan melarang kejahatan. Barangkali yang dapat
dispekulasikan dari téqri ketuhanan dalam al-Qur’an adaiah seruan-seruannya
untuk merenungkan keluasan dan keteraturan alam semesta, melukiskan
keagungan-Nya yang hidup, dan keindahan-Nya yang penuh tujuan’ Jadi
pemahaman realitas ketuhanan dititikberatkan pada pemahaman normatif yang
kemudian terefleksi dalam bentuk tindakan dan perbuatan

Sedangkan dalam sejarah Islam dicatat bahwa masalah ketuhanan
menimbulkan  perbedaan pandangan bagi umat Islam.” Salah satu masalah
ketuhanan yang diperscalkan di kalangan teolog Muslim e_a.dalah mengenai sifat

Tuhan. Misalnya perselisihan antara kelompok Mu’tazilah® dengan Asy’ariah’

¢ Fazlur Rahman, op.cit., hlm.ol,

" Indikast ini bisa dilibat dari adanya bebarapa aliran teologi dalam lslam yang satu
dengan yang lainnya mempunyai pandangan lain dalam melihat realitas 1lahi, Ahmad Hanafi,
Theologi Istam (flmu Kalm}, cet. 10 (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm.6.

¥ Aliran Mu’tazillah lahir pada abad pertama Hijriah di kota Basrah Irak. Kelompok ini
juga dikenal dengan sebutan kelompok rasionalis Islam, karena dalam menyampaikan
argumentasinya selalu mengedepankan dalil-dalil pikiran vang bersifat rasional dan liberal.
A Hanafi, Pengantar Theologi Islam, (Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), hlm.64.



yang mempersoalkan apakah Tuhan mempunyai sifat atau tidak. Jika Tuhan
dianggap mempunyai sifat, maka sifat itu mestilah kekal . sebagaimana  Zat
Tuhan. Selanjutnya, jika sifat-sifat itu kekal maka yang bersifat kekal itu
tidak hanya satu melainkan banyak. Tegasnya, kekalnya sifat-sifat akan membawa
kepada faham banyak yang kekal (mulriplycity of eternals)."’

Kelompok Mu’tazilah mencoba menyelesaikan persoalan ini dengan
menjelaskan bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat. Definisi mereka tentang Tuhan,
sebagaimana ditegaskan oleh al-Asy’ari bersifat negatif, karena menurut mereka
Tuhan tidak mempunyai pengetahuan, tidak mempunyai hajat, tidak mempunyai
kekuasaan dan sebagainya. Namun demikian sebenarnya kelompok Mu’tazillah
tidak beranggapan bahwa Tuhan tidak mengetahui, tidak berkehendak, dan tidak
berkuasa. Menurut mereka Tuhan mengetahui, berkehendak, dan berkuasa, namun
semuanya itu merupakan bagian dari Zat atau Esensi Tuhan yang tidak berhajat
kepada suatu sifat dalam bentuk pengetahuan atau keadaan mengetahui.'!

Kelompok Asy’ariah berpandangan lain dengan Mu’tazilah dalam
menyelesaikan persoalan ini. Mereka dengan tegas mengatakan bahwa Tuhan
mempunyai sifat. Meﬁurut al-Asy’ari sendiri, tidak dapat diingkari bahwa Tuhan
mempunyai sifat, karena perbuatan-perbuatan-Nya, disamping menyatakan bahwa
'i"uhan mengetahui, menghendaki, berkuasa dan sebagainya, juga menyatakan

bahwa Dia mempunyai pengetahuan, kemauan, dan daya. Sifat-sifat Tuhan itu

? Aliran Asy’ariah muncul sebagai reaksi terhadap aliran Mu’tazillah, Aliran ini didirikan
oleh Abu al-Hasan Ali bin Ismail al-Asy’ari (w.324 H) yang pada mulanya pengikut kelompok
Mu’tazillah, 7bid, hlin. 104,

1° Harun Nasution, Teologi Islamn: Aliran-aliran Sejarah Analisa dan Perbandingan, cet.5
(Jakarta: Ul Press, 1986), hlm.135.

" Ibid, him.136.



merupakan bagian dari Tuhan itu sendiri yang bersifat kekal. Namun sifat-sifat
Tuhan itu bukanlah Tuhan, tetapi tidak pula lain dari Tuhan. Karena menurut
mereka sifat-sifat tidak lain dari Tuhan, dan adanya sifat-sifat tidak harus
dipahami dalam pengertian bahwa yang kekal itu banyak sebagaimana banyaknya
sifat.

Sedangké.n al-Maturidi mempunyai solusi lain dalam melihat persoalan
ini. Menurutnya, membicarakan sifat-sifat Tuhan harus digunakan cara fasybin
(menyerupakan Tuhan dengan manusia) dan fanzih (membedakan Tuhan dengan
manusia) secara bersa;na-sama. Sifat-sifat Tuhan itu adalah gadim (dahulu) dan
tidak bisa diterangkan.kecuali dengan menggunakan kata-kata yang biasa dipakai
untuk lingkungaﬁ manu'sia, yang hal ini berarti mempersamakan. Akan tetapi, dari
situ haruslah dipakai dengan jalan famzih untuk meniadakan setiap persamaan
antara sifat Tuhan dengan sifat manusia. Karena itu tidak perlu ditanyakan
bagaimana sifa£ ilmu dan kehendak Tuhan itu, sebab kalau pertanyaan itu
diajukan maka masih mengesankan adanya pemaksaan untuk mempersamakan.'

Perdebatan m‘engenai sifat-sifat Tuhan tersebut hanya memfokuskan
pembahasan pada klasifikasi dari sifat-sifat Tuhan untuk membuat suatu
perbedaan yang jelas antara sifat-sifat Tuhan dengan sifat-sifat makhluk. Hal ini
kalau dilihat dé.ri sudlut religiusitas, tidak mengandung banyak arti. Karena
polemik tersebut hanya didasarkan pada logika-logika yang tidak mencerminkan

implikasi normatif dan tidak memunculkan kesadaran etik di dalamnya.

2 Ibid, him,137
13 Ahmad Hanafi, op.cit., hlm.99,



Lain halnya dengan sifat-sifat Tuhan yang tercermin dalam al-Asma al-
Husna yang banyak sekali digambarkan dalam al-Qur’an dan menupakan nama-
nama terbaik yang dimiliki Tuhan yang dapat dijadikan perantara bagi manusia
agar bisa mengetahui Tuhan melalui nama-nama-Nya. Hal ini juga dapat dianggap
sebagai saluran bagi hati manusia untuk mengenal Tuhan secara spontan. Malahan
hal itu pulalah yang dapat menggerakkan cara pemuan yang hakiki dan membuka
alam yang amat Iuas terhadap sisi manusia dalam menangkap cahaya Ilahi.'*

Dalam al-Qur'an dapat ditemukan uraian yang lebih rinci mengenai
redakst al-Asma al-Husna, misalnya dijelaskan “Katakanlah: serulah Allah atau
serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai
al-Asma al-Husna (rama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan jenganlah pula merendahkannya dan carilah jalan
tengah di antara kedua itu” (QS 17:110)."° Ayat tersebut mengajak manusia untuk
berdoa dengan menyebut nama-nama yang terbaik itu, dalam arti mengajak untuk
menyesuaikan kandungan permohonan dengan sifat yang disandang Allah,
Sehingga jika seseorang memohon rezeki, ia menyeru Allah dengan ar-Razzak,
jika ampunan yang dimohconkan-Nya, maka ia dapat menyeru Allah dengan ql-

Ghaffur, dan lain sebagainya.

*4 Sayid Sabiq, Agidah Islam (Ilmu Tauhid), cet.10 (Bandong: CV Diponegoro, 1991),
him.38.

1> Mengenai redaksi al-Asma al-Husna juga disebutkan dalam QS 7:180, 20:110, 59:24,
117:110. Terjemahan ini menggunakan terjemahan al-Qur’an dari Departemen Agama Republik
Indonesta, Al-Qur 'an dan Terfemahnya, (Madinah; Mujamma’ Khadim al- Haramamasy-Syanfmn
al-Malik Fahd li thiba’at al Mush-haf asy-Syarif, 1992). Selanjutnya skripsi ini, dalam mengutip
terjemahan dari ayat-ayat al-Qur’an, penulis menggunakan terjemahan al-Qur’an dari Departemen
Agama RI, kecuali ada pembahasan khusus atau kutipan terjemahan yang lain.



Mengenai al-Asma al-Husna yang berjumlah sembilan puluh sembilan,
didasarkan pada Hadis yang menjelaskan, “Sesungguhnya Allah memiliki
sembilan puluh- semb;lan nama —seratus kurang satu—siapa yang ahshaha
(mengetahui/menghitung/memeliharanya) maka dia masuk surga. Allah ganjil
(Esa) senang pada yang ganjil » 1% Ada bermacam-macam penafsiran mengenai
kata ahshaha, di antaranya dalam arti memahami maknanya dan mempercayainya
atau mampu melaksanakan kandungan-Nya, berakhlak dengan nama-nama itu.

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan kajian terhadap al-Asma al-
Husna dari perspektif normatif. Persepektif ini mejelaskan beberapa makna dasar
yang terkandung daldm al-Asma al-Husna, kemudian menghubungkan dengan
makna-makna yang r;lempunyai keterkaitan dengan makna dasar tersebut,
sehingga dapat ditemukan makna relasional yang muncul dari makna dasar yang
terkandung dalam al-Asma al-Husna. Usaha semacam i, di samping mencari
makna relasional dari makna dasar, juga memberikan suatu penjelasan mengenai
beberapa pengertian yang berhubungan dengan masalah arti-arti yang bisa diserap
dan dipahami dalam wilayah normatifitas. Sehingga manusia dapat memahami
dan meneladani a/-Asma al-Husna dalam wilayah yang lebih konkrit yaitu dalam

bentuk perilaku atau tindakan.

B. Rumusan Masalah

Sebelum. penulis mengemukakan rumusan masalah, terlebih dahulu akan

penulis jelaskan mengenai penegasan judul dalam penelitian ini.

16 Abu Abdillah bin Yazid Ibnu Majah, Sunan fbnu Majah, Hadis ke-3850.



Penelitian ini berjudul al-Asma al-Husna dalam perspektif normatif. Kata
al-Asma adalah bentuk jamak dari kata a/-Ism yang biasa diterjemahkan dengan
arti ‘nama’. Ia berakarldari kata assamu yang berarti ‘ketinggian’ atau assimah
yang berarti ‘tanda’. Sedangkan al-Husna adalah bentuk muarnnas atau feminim
dari kata ahsan yang berarti ‘terbaik’. Nama-nama yang disifati dengan kata yang
berbentuk superlatif ini, menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan saja
baik, tetapi juga mengandung arti terbaik dari sesuatu yang dianggap baik lainnya.
Jadi baik disini merupakan sesuatu yang sempurna dan tidak tercemar dari
keurangan-kekurangan. '’

Al—Asmalal-Hz;sna adalah nama-nama terbaik yang;dimiliki Allah. Allah
memiliki nama-nama yang disifatkan kepada terbaik, menurut Fahrur ar-Razi,
karena ada dua aspek yang melatar belakanginya. Pertama, bahwa semua nama
Allah itu menunjukkan makna yang baik-baik, sebab sifat-sifat yang paling
sempurna, paling agung, dan paling tinggi adalah sifat-sifat Allah yang
ditunjukkan oleh nama-nama tersebut. Kedua, bahwa yang dimaksud nama-nama
Allah yang terbaik merupakan cerminan dari sifat-sifat Allah yang sama sekali
berbeda dengan makhluk.'®

Kata perspekrg'} ‘berarti sudut pandang atau panda,nf_;_;'m.]9 Sedangkan kata
normatif diambil dari kata dasar norma yang berarti aturan, ketentuan, konsep,

atau kaidah hidup manusia yang dipakai sebagai panutan, pemahaman, tatanan,

"7 M.Quraish Shihab, “Menyingkap” Tabir Hlahi: Asma al-Husna Dalam Perspektif Al-
Qur'an, cet.3 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm,xxxvi.

¥ Mahmud Samiy, Menyelami Rahasia “Nama-nama Allah yang Indah”, (Jakarta:
Pustaka Hidayah, 1993), him. 10,

1 Peter Salim dan, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakaria:
Modern English Press, 1991), him.1146.
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penilaian, dan pengendalian hidup dalam masyarakat. Arti normatif sama dengan
norma, aturan, atau lEaEidah-kaidah yang baku yang dipakzﬁ sebagai tolok ukur
untuk menilai baik buruknya sesuatu.’ Perspektif normatif disini merupakan
sudut pandang yang didasarkan pada suatu ketentuan-ketentuan, konsep, dan
kaidah-kaidah hidup manusia yang dipakai sebagai tolok ukur untuk menentukan
baik dan buruknya sesuatu.

Jadi penelitian tentang al-Asma al-Husna dalam perspektif normatif,
adalah kajian tentang al-Asma al-Husna yang merupakan cerminan dari sifat-sifat
Allah dalam sudut pandang yang menghubungkan antara makna dasar yang
terkandung dalam al-A;ma al-Husna, dengan makna relasio-anal yang merupakan
konsep, kaidah-kaidah, dan ketentuan yang dipakai sebagai tolak ukur untuk
menifai baik buruknya sesuatu. Proses ini diharapkan dapat menemukan makna-
makna yang lebih jelas dan spesifik, sehingga manusia dapat memahami dan
meneladani al-Asma al-Husna dalam bentuk yang konkrit yaitu suatu tindakan
atau perbuatan yang mencerminkan nilai-nilai dan kandungan yang ada dalam al-
Asma al-Husna.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana al-Asma al-Husna dipahami

dalam perspektif normatif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

0 Ibid, hlm.1040-1041,
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Tujuan yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah manusia
dapat memahami untuk kemudian meneladani sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan

Allah yang tergambarkan dalam al-Asma al-Husna.

2. Kegunaan

Secara teoritis, penelitian ini dtharapkan dapat memberikan pemahaman
baru tentang konsep teologi Islam, khususnya berkenaan dengan makna relasional
normatifitas manusia dengan keyakinan seseorang terhadap Allah. Pemahaman
akan makna itu sangatlah penting artinya, karena dalam berperilaku manusia
membutuhkan konsep-konsep yang dapat dijadikan landasan dan dijadikan aturan
untuk tujuan yang praktis maupun tujuan yang ideal.

Sedangkan ditinjau dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu pandangan yang objektif tentang pengaruh konsep normatifitas
manusia yang didasarkan pada keyakinan kepada Allah. Dan juga penelitian ini

diharapkan dapat menambah khazanah intelektual bagi studi keislaman.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang Tuhan dalam kajian filsafat, sening disebut zeologi
kodrati dan juga feodise. Kajian ini mengindentikkan dengan persoalan ketuhanan
yang berkembang di abad 16, di mana konteks ketuhanan yang dikaji adalah
Tuhan sebagaimana dikenal oleh akal yang disebut “kodrati”, sebagai puncak
metafisika yang harus dibedakan dengan metafisika pada umumnya yang

membahas mengenai ada pada umumnya. Sedangkan dewasa ini refleksi filosofis
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mengenai Tuhan, dalam bahasa Indonesia sering disebut filsafat ketuhanan.
Meskipun hal ini kad‘a;ng juga dianggap kurang relevan, .dengan dalih bahwa
filasafat harus tinggal dalam batas realitas kodrati, maka Tuhan dipelajari di |luar
konteks eksistensial dari pengalaman religius manusia.*'

Dikotomi semacam ini, mengakibatkan sesuatu yang bisa merusak dalam
kesadaran manusia. Karena manusia harus dihadapkan pada satu pilihan yang sulit
yakni, sikap kritis dan sikap religius. Dalam bukunya yang berjudul Freud and the
Problem of God, H Kung mengatakan: “Kita bisa melihat bagaimana, sehubungan
dengan Pascal, faham Jansenisme, Kiergard dan Barth, sering kali orang-orang
Kristen dan para ahl.i.teologi cenderung untuk mendevaluasikan kesimpulan-
kesimpulan akal budi, supaya iman dihargai lagi. Hal itu merupakan suatu
permusuhan terhadap akal budi, yang sama sekali tidak dituntut oleh iman.
Apakah kita harus menghindari berfilsafat dan bersarjana supaya kita percaya
akan Tuhan yang otentik?”.?

Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis tidak akan masuk pada wilayah
pembahasan yang berlarut-larut mengenai posisi keyakinan agama berkaitan
dengan persoalan filsafat yang mencoba untuk bersikap kritis terhadap keyakinan

tersebut. Meskipun persoalan ini sangatlah penting, karena posisi keyakinan

# Dualisme antara Tuhan dan filsafat yang memberikan spesifikasi pada pembahasan
pengertiannya dianggap kurang layak, sebab sebagaimana filsafat pada umuminya yang bisa
memberikan arti bukanlah sarana-sarana yang dipergunakan untuk mengenal nya tetapi maksud
dan tjuan dari arah penelaahan persoalan tersebut. Louis Leahy SJ, Filsafat Ketuhanan
Kontemporer, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him, 19,

? Selanjutnya, pilihan-pilihan semacam itu dianggap kurang tepat, agama dan filsafat
merupakan suatu kesatuan sebagaiman diungkapkan oleh J.Girardi, “agama manusia harus dapat
bersifat kritis, dalam artian bersifat rasional... Allah hanya menjadi Allah bagai saya, jika Dia telah
saya pikirkan menurut tuntufutan-~tuntutan pemikiran yang ketat, Memang, pemikiran itu hanyalah
merupakan sebagian saja dari hubungan eksistensialku dengan Allal, dan harus diintegrasikan
kedalam suatu aktivitas yang jauh lebih luas. Tetapi agar dapat diintegrasikan perlulah bahiwa ia
ada dan bersifat otentik”. Jbid, him.20.
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amatlah berpengaruh terhadap kesadaran seseorang dan_ perilaku seseorang,
namun kajian ini biasanya dibahas secara mendalam dalam filsafat agama. Dan
dalam hal ini penulis akan membatasi diri pada pembahasan dengan asumsi dasar
bahwa sistem keyakinan merupakan implikasi teologis yang didasarkan pada
argumen-argumen dasar filsafat mengenai eksistensi Tuhan dan dalil-dalil
keagamaan yang mempunyai makna relasional dengan norma-norma
kemanusiaan.

Dalam terma-terma Islam, ada dua perspektif teologis yang menurut
Sochiko Murata mendasari pemikiran Islam tentang Tuhan.?® Pertama, dunia atau
kosmos (al-*Alam) didéfinisikan sebagai “Segala sesuatu selain Allah” (marsiwa
Allah), tanpa kualifikasi spasial atau temporal. Hal ini berarti, Tuhan secara tak
terbatas berada jauh di luar kosmos. Disini, istilah teologisnya adalah fanzih, yang
bermakna “menyatakan Allah sebagai tak terbandingkan” dengan segala sesuatu
yang ada. Pandangan ini menyatakan bahwa Allah benar-benar tidak dapat
dijangkau oleh makhluk-makhluk-Nya dan berada jauh di luar pemahaman
mereka atau Allah merupakan realitas impersonal yang berada jauh di luar
jangkauan manusia, Dia adalah Tuhan yang dalam makna.pemahaman tertentu
Bisa dikatakan sébagai teologi negatif,

Kedua, adalah pandangan yang menyatakan bahwa Tuhan yang penuh
kasith sayang yang bisa dimengerti dan dipahami. Dalam hal ini, Tuhan adalah
sejauh makna tértentu dinyatakan dalam istilah teologisnya dapat “diserupakan”

(tasybth). Makna yang termuat di dalamnya adalah Tuhan dapat dikenal dan

? Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Relasi Gender Dan Teologi Islam,
alih bahasa Rahmani Astuti dan M.S.Nasrullaly, cet.6 (Bandung: Mizan, 1998), hlm.30.
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diketahui dalam sifat-sifat kemanusiaan. Ini adalah pandangan tentang keberadaan
Tuhan dalam segala sesuatu, seperti dijelaskan dalam al-Qur’an “Ke manapun
kamu menghadapkan wajahmu, disitu wajah Allak™ (QS 2:15) dan “Kami lebih
dekat kepada manusia ketimbang urat lehernya” ( QS 50:16). Pandangan ini juga
menunjukkan bahwa, Allah adalah Tuhan yang personal atau dalam makna
tertentu dipahami dalam sebutan sebagai teologi positif.

Kedua perspektif teologis im, diperlukan untuk melahirkan pemahaman
tentang realitas ketuhanan. Dalam analogi Taoisme, Murata memberikan
penjelasan antara aspek yang dan yin yang mencerminkan sosok maskulin dan
feminim yang ditampakkan oleh Tuhan dalam sifa-sifat-Nya. Dalam aspek yang,
Dia adalah Tuhan penguasa yang jauh, mendominasi, mahakuasa yang perintah-
perintah-Nya harus ditaati dan dipatuhi. Sifat-sifatnya adalah sifat seorang ayah
vang keras dan otoriter. Sebaliknya otoritas yang menaruh perhatian pada
spiritualitas Islam, seperti Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Lembut,
Pemberi Rahmat, dan lainnya mencerminkan Tuhan bukanlah terutama seorang
ayah yang keras dan suka melarang-larang, melainkan seorang ibu yang hangat
dan penuh kasih sayang. Di mana aspek yin ditampilkan mengandaikan sifat
feminim dari sosok seorang ibu,**

Pemahaman semacam ini berkaitan dengan sifat diskursus maﬁusia tentang
Tuhan. Untuk bisa memahami Tuhan, manusia dituntut untuk mengetahui
keterbatasan dalam dirinya sendiri. Artinya konsepsi dasar manusia mengenai

Tuhan juga berkaitan dengan pola hubungan manusia.dengan Tuhan sebagai

 Ibid, hlm.31.
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realitas yang berbeda dengan realitas kemanusiaan. Pada gilirannya, konsepsi
dasar ini juga membawa pada suatu pemahaman yang membandingkan antara
sesuatu yang bisa diserupakan dengan sesuatu yang yang tidak bisa diserupakan.
Ketakterbandingan dengan keserupaan memang harus dibedakan secara jelas,
karena hal ini berimplikasi pada konsepsi teologis dengan kualitas yang bisa
diserap dan adanya hubungan fundamental manusia dengan Tuhan.

Untuk melihat pola hubungan antara ketakterbandingan dan keserupaan ini
cara yang bisa diajukan pertama-tama adalah menunjukkan bagaimana nama-
nama Allah dalam al-Qur’an yang mengacu pada sifat khusus eksistensi, dikaitkan
dengan salah satu atau kedua pandangan itu. Seluruh nama Allah, pada satu sisi,
dipahami dalam batas ketakterbandingan Allah. Dalam al-Qur’an ditandaskan
bahwa “Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya” (QS 42:11), dan
pernyataan seperti ini bisa diperlakukan terhadap nama Allah yang mana pun. Jika
tidak ada sesuatu yang serupa dengan-Nya, maka tidak mungkin ada jalan atau
cara untuk memahami-Nya, karena pemahaman tergantung pada keserupaan dan
keterjangkauan. Dalam hal ini sifat Allah adalah milik-Nya semata. Adanya upaya
menggunakan kata-kata yang lazim untuk menunjuk dan mengacu pada Realitas
llahi, maka hal itu hanya akan menunjukkan keterbatasan dan sebuah
kemustahilan mengungkapkan Zat yang tak bisa diketahui dalam bentuk apapun
termasuk dalam bentuk bahasa.?

Kemudian yang kedua, menunjukkan nama-nama Allah yang dalam al-

Qur’an menunjukkan keserupaan dan kedekatan Allah serta kepedulian-Nya

B Ibid, hlm.83.
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kepada manusia, semisal Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Baik, Maha
Pemurah, dan Maha Pengampun, yang mana jumlahnya melebihi jumiah nama-
nama yang berbicara tentang kejauhan dan ketakterbandingan-Nya.”® Nama-nama
yang menunjukkan keserupaan dan kedekatan-Nya ini secara semantik
menunjukkan bahwa pada umumnya, tidak ada konsep utama dalam al-Qur’an
yang bebas dari konsep tentang Tuhan. Hal ini kalau dilihat dalam perspektif
normatifitas manusia mengindikasikan adanya hubungan yang sangat erat. Karena
orang yang beriman bisa menyerap atau menurunkan sifat-sifat Allah ini kedalam
konsep yang bersifat normaiif. Bentuknya bisa muncul dalam refleksi semu atau
tiruan yang tidak sempurna dari sifat-sifat Allah itu sendiri, atau mengacu pada
suatu respon khusus yang berasal dari nama-nama Allah tersebut.*’

Dalam perspektif yang lain, adanya tuntutan untuk mengetahui makna
dari nama-nama Allah dengan maksud untuk ikut memiliki arti-arti yang
terkandung di dalamnya. Al-Ghazali®® mengujukan tiga cara untuk memahami dan
memiliki arti-arti tersebut. Pertama, adalah mengetahui arti-arti ini melalu
penyaksian dan penyingkapan, sehingga realitas-realitas esensial menjadi jelas
melalui alasan yang tidak mungkin salah; dan bahwa Allah memiliki arti-arti ini
sebagi sifat-sifat-Nya. Mengetahut melalui penyingkapan ini maksudnya dengan
memberikan suatu kejelasan yang sama dengan keyakinan yang dirasakan

seseorang akan sifat-sifat batiniahnya sendiri, bukan dengan sensasi lahiriah.

> Ibid, him.84.

*! Toshihiko Itzusu, op.cit., him.21.

% Sebagai bentuk kedekatan dengan Allah maka diharapkan manusia dapat memiliki arti-
arti dari nama-nama Allah. Lihat Al-Ghazali, Al-4Asma’ Al-Husna: Rahasia Nama-nama Indah
Allah, alih bahasa Ilyas Hasan, cet.7 (Bandung: Mizan, 2600), hlm.46-48.
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Kedua, untuk memiliki makna-makna itu adalah suatu bentuk
penyingkapan dari sifat-sifat yang agung yang diharapkan mampu merangsang
orang yang memahaminya untuk memiliki sifat-sifat tersebut. Dengan memiliki
sifat-sifat seperti itu, akan membangkitkan kerinduan akan adanya kehadiran dan
perhatian dari Allah. Dari situ manusia juga akan memberikan respon khusus dari
Keagungan-Nya dalam keagungan diri manusia.

Ketiga adalah dengan berupaya mendapatkan apa saja diantara sifat-sifat
itu yang mungkin didapat, mencontohnya dan menghiasi diri dengan sifat-sifat
baik itu, karena dengan cara seperti itu manusia menjadi agung dan mulia—yaitu
dekat dengan Allah. Cara ini juga akan memberikan dampak dalam keseharian
seseorang, karena kedekatan kepada Yang Maha Benar akan berimplikasi pada
kebenaran seseorang.

Selanjutnya dalam pembahasan tentang al-Asma al-Husna, al-Ghazali
tidak memberikan suatu klasifikasi tentang nama-nama Allah yang menunjukkan
ketidakserupaan dan keserupaan. Al-Ghazali dalam pembahasannya menguraikan
tentang nama-nama Allah secara keseluruhan, dengan uraian yang sebagian
menunjukkan kepada implikasi normatif. Penekanan yang diberikan al-Ghazali
pada pembahasannya bertumpu pada Kekuasaan dan Kemutlakan Allah. Sehingga
dalam memberikan analisis makna serta hubungannya dengan makna lainnya,
tidak bisa lepas dengan doktrin Kekuasaan dan Kemutlakan Allah.

Begitu juga M.Quraish Shihab, dalam penjelasannya secara keseluruhan
tidak memberikan klasifikasi mengenai nama-nama Allah yang mencerminkan

polaritas teologis tersebut. Pembahasan yang dilakukannya bertumpu pada makna
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dasar yang terkandung dalam setiap nama, kemudian memberikan rangkaian arti
Srang berhubungan dengan makna dasar tersebut. Dalam pembahasan ini, ia juga
mengemukakan beberapa pendapat ulama yang memberikan penjelasan mengenai
nama-nama Allah, yang selanjutnya ia menghubungkannya dengan dalil-dalil al-
Qur’an. Makna-makna yang terkandung dalam al-Asma al-Husna menurutnya
dapat diteladani oleh seseorang dengan memberikan suatu perhatian dan
pengertian tertentu untuk selanjutnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.®

Meskipun defnikian, pembahasan tentang al-Asma al-Huspa yang
dilakukan oleh beberapa orang, belum bisa dikatakan mewakili secara
keseluruha.n, kalau dilihat dari perspektif normatif. Karena makna dasar
mempunyai suatu relasi dengan makna yang lainnya, artinya perspektif normatif
selalu terikat dengan makna dasarnya, meskipun proses penurunan makna itu
selalu diikuti oieh konteks sosial. Oleh karena itu tidaklah sama antara nama
dengan tindakan menamai dan juga tidaklah identik antara nama dengan sesuatu
yang dinamai. Namun demikian makna dasar menunjukkan adanya kualitas yang
terkandung di dalamnya, sehingga sesuatu yang dinamai ifu mempunyai hubungan
dengan realitas yang ada dalam segi kualitas atau persepsi yang bisa diserap dari
adanya makna dﬁsar teréebut.

Sedangkan aspek normatif yang bersumber dari kesadaran te_ologis
manusia mengacu pada keSadaran tentang diri kita sendiri, di mana diri kita
dihadapkan pada sesuatu pengertian dan realitas makna yang ditunjukkan Allah

dalam al-Asma al-Husna. Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan melihat

* M.Quraish Shihab, op.cit. hlm. xxvi-xxviii.
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literatur yang menampilkan data-data yang memuat aspek-aspek sebagai berikut.
Pertama, melalui data-data yang memuat pemahaman yang jelas dan terperinci
mengenai aspek-aspek normatif yang tferkandung dalam nama-nama Allah
Kedua, aplikasi dari kesadaran teologi tersebut dalam wilayah normatifitas yang
bisa diserap dan dipahami oleh manusia berdasarkan klasifikasi antara

ketakterbandingan dan keserupaan Allah.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode semantik®
sebagai alat untuk menganalisa al-Asma al-Husna. Metode ini mempunyai tujuan
untuk menjelaskan, membedakan, mengelompokkan, dan menghubungkan
ujaran-ujaran yang bermakna dari al-Asma al-Husna untuk mencapai suatu
pengertian dan penjelasan tentang makna normatif yang ada dalam al-Asma al-
Husna. Proses penurunan makna ini tidak bisa dipisahkan dengan pengalaman
lahiriah dan batiniah dari penutur atau seseorang yang melakukan kajian terhadap
konsep-konsep atau ujaran-ujaran yang dianggap mempunyai makna. Dalam hal
ini metode semantik mempunyai tugas untuk menemukan dan menata kedua
pengalaman itu, agar terdapat kesepakatan tentang isi dan makna yang

disampaikan lewat sarana bahasa.

*® Kata ini berasal dari bahasa Yunani yang mengandung makna fo signify atan
memaknai. Semantik sering pula berarti “studi tentang makna”, yang mana hal ini dikemukakan
oleh Kambartel. Menurutnya, semantik mengasumsikan bahwa bahasa terdiri dari struktur yang
menampakkan makna apabila dihubungkan dengan objek dalam pengalaman dunia manusia.
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm.7. Objek studi semantik
berhubungan dengan simbol-simbol linguistik (kata, frasa, kalimat, dan lainnya) dan karenanya
semantik juga merupakan bagian dari kajian linguisttk. Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi
Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru, 1998}, him.15.
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Metode semantik juga berperan untuk mengkomunikasikan antara makna
dasar dengan suatu perspektif yang secara jelas mengacu pada pemahaman
konteks tertentu dengan batasan-batasan yang secara signifikan terangkum dalam
kerangka normatifitas. Usaha ini diarahkan untuk mengasumsikan kerangka
hipotesis dari analisis semantik, karena dalam beberapa kasus asumsi
memudahkan prosedur analisis dan memudahkan membuat pemahaman makna
kata secara lebih sistematik dan tepat secara ilmiah. Pada dasarnya, kata-kata
seluruhnya adalah fenomena sosial dan kultural yang kompleks, dan pada
kenyataannya kata yang benar dan tunggal tidak dapat ditemukan, di mana makna
kornkret diliputi seluruhnya oleh apa yang disebut sebagai makna dasar.

D1 samping itu dalam menganalisis data-data yang tersedia, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik, dalam arti data-data yang sudah
terkumpul dan tersusun tersebut, kemudian dianalisis atau diinterpretasikan dalam
bentuk pengertian yang lebih jelas?! Data-data yang ditampilkan disini meliputi
berbagai sumber, baik dari kitab suci maupun dari pendapat tokoh-tokoh yang

memberikan penjelesan sesuai dengan tema dalam skripsi ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini, pada bab pertama mencakup
pembahasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika

. pembahasan.

3 Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, edisi V11, (Bandung: Tarsilo, 1994),
him.139-140.
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Pada bagian bab kedua, akan membahas mengenai realitas Tuhan yang
mencakup penjelasan mengenai esensi dan eksistensi Tuhan yaug memuat
persoalan apakah Tuhan itu bisa dipahami dalam wacana kemanusiaan atau Tuhan
tidak mungkin didekati dengan wacana kemanusiaan. Pembahasan dalam bab ini
juga mencakup masalah polaritas teologis, sistem keyakinan dalam Islam, serta
pandangan yang menjelaskan mengenai hubungan antara Tuhan dengan manusia.

Bab tiga dalam penelitian ini, membahas mengenai pemaparan nama, yang
dinamay, dan penamaan terhadap Tuhan. Pembahasan ini mencakup jumlah nama-
nama Allah yang ada di dalam al-Qur’an, klasifikasi dari nama-nama Allah, serta
menerangkan mengenai makna nama-nama Allah tersebut. |

Bab empat merupakan analisis terhadap al-Asma al-Husna, yang
merupakan cerminan dari sifat-sifat Allah. Di samping itu juga menjelaskan
tentang perspektif normatif yang ada dalam al-Asma al-Husna.

Bagian terakhir yakni bab lima, memuat kesimpulan-kesimpulan dari
pandangan-pandangan teologis tentang realitas Ilahi, yang mana nama-nama Allah
merupakan cerminan sifat-sifat-Nya yang memungkinkan manusia dalam bidang

teologis untuk melihat dan memahami Tuhan dalam perspektif normatif.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan,
bahwa, dalam perspektif normatif al-Asma al-Husna yang jumlahnya sembilah puluh
sembilan, hanya ada dua puluh empat nama yang bisa dipabami dalam perspektif
tersebut.  Perspektif normatif menjelaskan beberapa makna dasar yang terkandung
dalam al-Asma al-Husna, kemudian menghubungkan dengan makna-makna yang
mempunyai keterkaitan dengan makna dasar tersebut, sehingga ditemukan makna
relasional dari makna dasar al-Asma al-Husna. Usaha ini didasarkan pada
pemahaman atas nama-nama Allah yang menunjukkan pada keserupaan dan
kedekatan-Nya kepada makhluk. Nama-nama yang menunjukkan kepada keserupaan
dan kedekatan-Nya, secara semantik menunjukkan bahwa pada umumnya tidak ada
konsep utama dalam al-Qur’an yang bebas dari konsep tentang Tuhan. Hal m juga
mengindikasikan adanya hubungan yang sangat erat antara sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan Tuhan dengan sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan orang yang beriman.
Karena tindakan orang yang beriman merupakan reflekst semu atau tiruan yang tidak
sempurna dari perbuatan-perbuatan Tuhan, atau mengacu pada suatu respon khusus
yang berasal dari perbuatan Tuhan. Misalnya, manusia harus berbuat adil dan benar
terhadap sesamanya, karena perbuatan Tuhan selalu adil dan benar. Manusia tidak

boleh berbuat salah terhadap sesamanya, karena Tuhan tidak pernah berbuat salah
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kepada siapapun. Manusia diharapkan bisa memelihara alam dan lingkungannya dari
kerusakan, karena Tuhan selalu memaga dan memelihara alam raya mi. Manusia
harus bisa memaafkan atas kesalahan yang dilakukan kepadanya, karena Tuhan selalu
memaafkan kesalaban-kesalahan hamba-Nya. Dalam bersikap manusia harus bisa
bijaksana, karena perbuatan Tuhan selalu bijaksana. Manusia harus bisa bersikap
dermawan, karena Tuhan adalah Dermawan terhadap makhluknya. Manusia juga
harus bisa berbuat lembut, kasih sayang, penyantun, dan melindungi, karena Tuhan
selalu berbuat lembut, kasih sayang, penyantun, dan melindungi terhadap cipataan-
Nya. Oleh karena itu, manusia yang beriman bisa menyerap arti dari nama-nama
Allah dan menauladaninya dalam bentuk refleksi semu atau dalam bentuk tindakan-

tindakan konkrit.

B. Saran-saran

Manusia yang beriman dituntut supaya mengetahul makna dari nama-nama
Allah dengan maksud untuk ikut memiliki arti-arti yang terkandung di dalamnya. Ada
tiga cara yang bisa diajukan untuk usaha tersebut. Pertama, adalah mengetahui arti-
arti ini melalui penyaksian dan penyingkapan, sehingga realitas esensial menjadi jelas
melalui alasan yang tidak mungkin salah. Kedua, untuk memiliki makna-makna itu
melalui bentuk penyingkapan dari sifat-sifat yang agung, yang diharapkan mampu
merangsang orang yang memahaminya untuk memiliki sifat-sifat tersebut. Ketiga,

adalah dengan berupaya mendapatkan apa saja diantara sifat-sifat itu yang mungkin
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didapat, mencontohnya dan menghiasi diri dengan sifat-sifat baik itu, karena dengan

itu manusia akan mendapatkan predikat sesuai dengan tindakannya.
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